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Cinta merupakan rasa yang telah menggerakkan kehidupan. Ia sering
didefinisikan sebagai ungkapan kasih dan simpati kepada objek yang dituju. Oleh
karena sakralnya cinta bagi kehidupan, Al-Qur’an dalam beberapa ayatnya turut
menyinggung perkara tersebut baik secara tersurat maupun tersirat. Ayat-ayat
tersebut kemudian dipahami secara seragam oleh para ulama, namun Said
Ramadhan Al-Buthy memiliki pandangan yang unik dan berbeda dalam
memahami ayat-ayat tersebut. Untuk itu, penelitian ini menekankan pada
pengertian cinta dalam Al-Qur’an menurut Al-Buthy dan bagaimana pemahaman
Al-Buthy terhadap ayat-ayat cinta.

Penelitian bertujuan untuk menyingkap pengertian cinta dalam Al-Qur’an
menurut Al-Buthy dan pemahaman Al-Buthy terhadap ayat-ayat cinta. Penelitian
ini bersifat kepustakaan (library research).Selanjutnya data dianalisis dengan cara
analisis deskriptif. Adapun hasil penelitian menunjukan bahwa Al-Buthy
mendefinisikan A/-hub sebagai suatu perasaan keterikatan terhadap sesuatu
perasaan katerikatan terhadap sesuatu dimana seseorang merasa ketika berdekatan
dengan sang objek serta merasa enggan untuk jauh darinya. Namun definisi
tersebut hanya layak kepada manusia, baginya pengilustrasian cinta Allah
merupakan sesuatu yang sulit dijelaskan secara gamblang, karena Allah tidaklah
serupa dengan makhlukNya, namun pengenalan terhadap cinta Allah dapat
dicapai melalui jalan yang telah Allah tetapkan. Selanjutnya Al-Buthy
mengklasifikasikan A/-hub dalam Al-Qur’an menjadi beberapa klasifikasi, yaitu :
Cinta Allah kepada manusia, cinta manusia kepada Allah, kemudian cinta
manusia kepada sesama.
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